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ABSTRAK 

Mila Febriharyani: 1601025305 “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum 

Teaching Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Mata Pelajaran IPA 

Materi Bunyi Kelas IV SDN Pela Mampang 13 Pagi”. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Uninversitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 2020.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Quantum Teaching terhadap kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPA materi 

bunyi kelas IV di SDN Pela Mampang 13 Pagi pada semester 1 tahun ajaran 

2020-2021.  

Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental Designs dengan desain penelitian 

One Group Pretest-Postest Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik  

Nonprobability Sampling dengan teknik Sampling Jenuh. Populasi pada penelitian 

ini seluruh siswa kelas IV dan sampel yang digunakan ialah kelas IV berjumlah 

32 peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis (Pretest 

dan Postest).   

Pada uji validitas digunakan dengan analisis Bivariate Correlation Product 

Moment sebanyak 15 soal uraian dengan 13 soal valid dan 2 soal tidak valid. Pada 

uji reliabilitas menggunakan Cronbanch’s Alpha diperoleh nilai 0,843 maka data 

tersebut memiliki instrumen yang reliabel. Berdasarkan nilai pretest rata-rata 

sebesar 61,38 dan nilai postest rata-rat sebesar 78,25. Analisis uji persyaratan 

yaitu uji normalitas Shapiro-Wilk nilai signifikasi pada pretest sebesar 0,096 

sedangkan untuk postest terdapat nilai signifikasi sebesar 0,68 dengan signifikan 

> 0,05 maka data berdisribusi normal. Uji Homogenitas Levene nilai signifikasi 

sebesar 0,237 dengan signifikan > 0,05 maka homogen. Untuk uji hipotesis 

menggunakan metode Paired Sample T-test diperoleh thitung yaitu sebesar 16,436 

dengan df 30 rtabel diperoleh 2,042. Maka thitung = 16,436 > ttabel = 2,042.  

Kesimpulan Ha diterima dan Ho ditolak maka terdapat pengaruh model 

pembelajaran Quantum Teaching terhadap kemampuan berpikir kritis siswa mata 

pelajaran IPA materi bunyi kelas IV SDN Pela Mampang 13 Pagi.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Quantum Teaching, Kemampuan Berpikir  

Kritis.  
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ABSTRACT 

Mila Febriharyani: 1601025305 "The Influence of Quantum Teaching Learning 

Model on Students' Critical Thinking Ability in Science Subjects Sound Material 

Class IV SDN Pela Mampang 13 Pagi". Essay. Jakarta: Primary School Teacher 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Prof. DR. 

HAMKA 2020. This study aims to determine the effect of the Quantum Teaching 

learning model on critical thinking skills in science subjects in grade IV sound 

material at SDN Pela Mampang 13 Pagi in the 1st semester of the 2020-2021 

academic year. This research type is Pre-Experimental Designs with One Group 

Pretest-Postest Design research design. Sampling was done by using 

nonprobability sampling technique with saturated sampling technique. The 

population in this study were all grade IV students and the sample used was class 

IV totaling 32 students. The data collection technique was done through written 

tests (pretest and postest). In the validity test used by analysis of Bivariate 

Correlation Product Moment of 15 essay questions with 13 valid questions and 2 

invalid questions. In the reliability test using Cronbanch's Alpha, the value was 

0.843, so the data has a reliable instrument. Based on the average pretest value of 

61.38 and the average postest value of 78.25. Analysis of the requirements test, 

namely the Shapiro-Wilk normality test, the significance value at the pretest was 

0.096, while for the postest there was a significance value of 0.68 with a 

significance> 0.05, so the data were normally distributed. The Levene 

homogeneity test, the significance value of 0.237 with a significance> 0.05, is 

homogeneous. To test the hypothesis using the Paired Sample T-test method, the 

tcount is 16.436 and the df 30 table is 2.042. Then tcount = 16,436> ttable = 

2,042. Conclusion Ha accepted and Ho rejected, so there is an effect of the 

Quantum Teaching learning model on the critical thinking skills of students in 

science subjects sound material grade IV SDN Pela Mampang 13 Pagi. 

Keywords: Quantum Teaching Learning Model, Critical Thinking Ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan hubungan antarpribadi pendidik dan anak 

didik. Dalam pergaulan terjadi komunikasi antar masing-masing pribadi. 

Hubungan ini jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka menjadi 

hubungan antara pribadi pendidik dan pribadi si anak didik, yang pada 

akhirnya melahirkan tanggung jawab pendidikan dan kewibawaan 

pendidikan. Pendidik bertindak demi kepentingan dan keselamatan anak 

didik, dan anak didik mengakui kewibawaan pendidik dan bergantung 

padanya (Hasbullah, 2013, hlm. 6).  

Pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam melaksanakan 

pembelajaran bersama siswa untuk tercapainya tujuan pembelajaran di 

sekolah sangat tergantung pada kemampuan guru dalam menguasai bahan 

ajar, model pembelajaran dan media pembelajaran. Pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dengan karkateristik masing-masing mata pelajaran 

supaya pembelajaran dapat berhasil. Salah satu mata pelajaran yang menuntut 

penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristiknya yakni 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu bidang 

studi yang ada di pendidikan sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 
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IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan (Haryono, 2019, hlm. 70).   

Pendidikan IPA diharapkan akan menjadi wahana bagi peserta didik 

untuk dapat mempelajari diri sendiri dan sekitar serta prospek pengembangan 

lebih dalam menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran 

IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompentensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmilah dengan diarahkan untuk penemuan dan berbuat seperti 

melakukan pengamatan, mengumpulkan data, mengolah data, dan menarik 

kesimpulan dengan memerlukan daya berpikir siswa sehingga memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Pembelajaran IPA 

anak dilatih untuk berpikir secara aktif, kritis, kreatif, dan inovatif. Siswa 

dapat memecahkan masalah-masalah yang ada di dalam pembelajaran IPA 

melalui kemampuan berpikir kritis.  

Menurut Robert Ennis (Fisher, 2017, hlm. 4) berpikir kritis adalah 

pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan 

apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Kemampuan berpikir yang berusaha 

menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menjadi suatu kesimpulan yang 

mempertimbangkan sebelum mengambil keputusan. Kemampuan berpikir 

kritis merupakan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan 

pengambilan kesimpulan dari berbagai aspek dan sudut pandang yang 

dihadapinya (Ni Kt. Maha Putri Widiantari, I Md. Suarjana, 2016). 
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Kemampuan berpikir kritis melatih siswa untuk mencermati, menganalisis 

dan mengevaluasi informasi atau pendapat sebelum menerima atau menolak 

informasi tersebut. Kemampuan berpikir kritis penting dimiliki oleh siswa 

khususnya pada jenjang pendidikan sekolah dasar karena dapat bermanfaat 

bagi siswa misalnya dalam kehidupan nyata untuk mengambil keputusan dan 

memecahkan masalah-masalah yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.  

Namun pada kenyataannya bahwa guru hanya menyampaikan sebagai 

produk dan siswa menghafal informasi faktual. Siswa tidak dibiasakan untuk 

mengembangkan potensi berpikir alasannya yang sering dikemukan oleh guru 

adalah keterbatasan waktu, sarana, lingkungan belajar, dan jumlah siswa 

perkelas yang terlalu banyak (Haryono, 2019, hlm. 71). Berdasarkan 

observasi yang peneliti lakukan di IV SDN Pela Mampang 13 Pagi, pada saat 

kegiatan pembelajaran IPA. Bahwa kegiatan belajar mengajar IPA 

menggunakan model pembelajaran ekspositori. Model pembelajaran 

ekspositori materi disampaikan oleh guru dengan ceramah dan penugasan 

yang sering guru lakukan. Siswa hanya duduk dan mencatat apa yang 

dijelaskan guru sehingga, siswa kurang aktif. Guru sudah menggunakan 

metode diskusi namun diskusi yang dilakukan belum berjalan secara 

maksimal karena diskusi tidak bervariasi sehingga menyebabkan siswa 

merasa bosan di dalam kegiatan pembelajaran dan siswa melakukan aktivitas 

yang lain seperti siswa asik berbicara dan bermain dengan temannya saat 

diskusi berlangsung. Pada proses pembelajaran masih banyak siswa yang 

pasif, hal ini terlihat ketika guru memberikan pertanyaan hanya sebagian kecil 
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siswa yang menjawab, kurang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 

kurang tanggap, sehingga kemampuan berpikir siswa tidak berkembang 

dengan baik dalam berproses menemukan konsep pembelajaran karena siswa 

cenderung hanya menghafal dan mencatat informasi yang didengar tanpa 

memahami makna dan menginterpretasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada saat siswa mengerjakan soal-soal evaluasi yang diberikan oleh guru 

masih terpusat pada ranah kognitif tingkat rendah seperti pengetahuan dan 

pemahaman, belum berorientasi pada tingkat tinggi yaitu berpikir kritis. Pada 

masalah-masalah tersebut, kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah 

dikarenakan kurang dilatih dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa terutama dalam pembelajaran IPA.  

Membentuk dan membiasakan siswa untuk berpikir tidaklah mudah. 

Kemampuan tersebut harus dilatih secara bertahap dan dirancang dalam 

model tertentu. Suatu model pembelajaran tidak hanya mengembangkan 

kemampuan konsep siswa tetapi juga dapat melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa sehingga menghasilkan pembelajaran yang bermakna. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa yaitu model pembelajaran Quantum Teaching.  

Menurut Bobbi DePorter (2014, hlm. 32) bahwa model pembelajaran 

Quantum Teaching adalah penggabungan belajar yang meriah dengan segala 

nuansanya. Model Quantum Teaching memliki asas utama “bawalah dunia 

mereka ke dalam dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dalam dunia 

mereka” memasukan dunia siswa merupakan langkah awal dalam proses 
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pembelajaran. Model pembelajaran ini merangsang siswa untuk aktif dalam 

melakukan pengamatan, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan 

dapat mencoba melakukan sendiri sehingga pembelajaran akan lebih 

bermakna. Dalam model pembelajaran Quantum Teaching guru ditutut untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meriah, siswa ikut 

terlibat di dalam proses pembelajaran sehingga akan lebih menarik. Guru 

hanya berperan sebagai fasilitator untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan cara mengembangan kemampuan awal yang 

dimiliki siswa mengenai materi yang dipelajari dengan melakukan percobaan 

yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya materi bunyi siswa 

dapat mengetahui sifat-sifat bunyi yang ada di lingkungan sekitar sehingga 

siswa mengetahui secara langsung penerapan sifat-sifat bunyi di dalam 

kehidupan sehari.   

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pelajaran IPA Materi Bunyi 

Kelas IV SDN Pela Mampang 13 Pagi”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas dalam penelitian ini 

muncul beberapa masalah yang dapat dikaji, adapun masalah-masalah yang 

muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut, yaitu:  

1. Guru masih menggunakan model pembelajaran ekspositori (ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan)  
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2. Proses pembelajaran masih menekankan pengetahuan di dalam buku IPA, 

sehingga kemampuan berpikir siswa kurang terasah.  

3. Guru belum menerapkan model pembelajaran Quantum teaching di dalam 

pembelajaran IPA.  

4. Soal-soal evaluasi yang diberikan masih ranah kognitif tingkat rendah  

kurang dilibatkan dalam ranah kognitif tingkat tinggi.  

C. Batasan Masalah  

Setelah memperhatikan latar belakang dan identifikasi masalah 

mengingat keterbatasan peneliti tentang pengetahuan, waktu, biaya, tenaga, 

sarana, dan prasarana, peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini, yaitu 

Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pelajaran IPA Materi Bunyi Kelas IV SDN Pela 

Mampang 13 Pagi.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalahnya “Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pelajaran IPA Materi Bunyi 

Kelas IV SDN Pela Mampang 13 Pagi”? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat ditetapkan tujuan 

penelitian, yaitu untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Model 
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Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pelajaran IPA Materi Bunyi Kelas IV SDN Pela Mampang 13 Pagi.  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pelajaran IPA.  

2. Manfaat Empirik  

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan keterampilan 

peneliti sebagai calon pendidik dalam mempersiapkan diri memasuki 

dunia kerja.  

b. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk 

melakukan penelitian yang relevan. 

c. Bagi Program Studi  

Memberikan masukan kepada program studi dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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d. Bagi Tempat Penelitian  

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran 

serta menentukan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.   
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